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ABSTRAK 

 

Firmansyah: 2018“ Semutide dalam karya Seni Grafis’’. Karya Akhir. 

Program Studi Pendidikan Seni Rupa. Jurusan Seni Rupa. 

Fakultas Bahasa dan seni. Universitas Negeri Padang. 

Pembimbing I Yofita Sandra, S.Pd. M. Pd. dan 

Pembimbing II Drs. Irwan, M. Sn 

 

  

 Tujuan berkarya adalah memvisualisasikan objek semut ke dalam bentuk 

karya seni grafis dengan teknik cetak saring (serigraphy). 

 Menciptakan sebuah karya terdapat beberapa tahap yaitu: Persiapan (alat 

dan bahan), tahap elaborasi, sistensis, realisasi konsep, dan Penyelesaian. Dari 

beberapa tahap dalam proses penciptaan karya seni telah tercipta sepuluh karya 

grafis dalam karya akhir ini. 

 Karya akhir ini lebih banyak menggambarkan tentang kegiatan dan 

perilaku yang cendrung banyak mengarah ke kehidupan manusia dari cara semut 

menjalani hidup yang banyak menerapkan prilaku dan sikap sosial diantara 

mereka. Bentuk visual dari karya dikemas dengan judul : Saling berbagi, Tak 

mudah menyerah, Disiplin, Kerja sama, Berusaha, Tegur sapa, Membantu tanpa 

diminta, Kerja keras, Kerja untuk kepentingan bersama, Peduli.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semut menurut Ardiyansyah (https;/id.m.wikipedia.org) adalah”hewan yang 

termasuk kedalam jenis serangga. Semut dikenal sebagai serangga sosial dengan 

koloni dan sarang-sarangnya yang teratur beranggotakan ribuan semut yang 

berkoloni. Anggota koloni menjagi semut pekerja, semut pejantan dan ratu 

semut. Meskipun ukuran tubuhnya relatif  kecil, semut termasuk hewan terkuat di 

dunia. Semut jantan mampu menopang beban dengan berat lima puluh kali dari 

berat badannyasendiri, dapat dibandingkan dengan gajah yang hanya mampu 

menopang beban dengan berat dua kali dari berat badannya sendiri”.  

Meskipun semut itu kecil tapi semut merupakan hewan yang tak bisa 

disepelekan. Berstatus sebagai hewan kecil yang berjiwa sosial yang tinggi, 

membuat semut makin rendah hati dan tidak sombong. Semut selalu bekerja 

dengan cara gotong royong saling bantu membantu. Pada saat berjalan pasti 

berkelompok, berjalan dengan rapi tidak saling mendahului.  Kalau saling 

bertemu semut saling menempelkan kepalannya diantara mereka. Berkat jiwa 

solidaritas yang tinggi semut yang kecil bisa membangun istana yang terbuat dari 

tanah yang dibuat dengan cara bergotong royong. 

Makna kehidupan semut ini jika dibawa kerealita sosial mengingatkan kita 

bahwa dalam kehidupan ini, pentingnya rasasosial terhadap sesama mahkluk 

hidup, rasa sosial itu sangat penting dalam kehidupan, karena dengan sikap sosial 

yang dimiliki membuat hidup terasa nyaman dan tenang. 
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Berawal dari kehidupan semut, timbul ketertarikan untuk menjadikan 

semut sebagai objek dalam berkarya seni grafis, dikarenakan semut banyak 

memberikan pelajaran hidup. Dari sini timbul dorongan untuk mengungkapkan 

kegiatan semut melalui karya grafis, dengan teknik serigrafi sebagai media 

ungkap untuk memvisualisasikan semut dalam tugas akhir. 

Pemilihan seni grafis dengan teknik serigrafi sebagai media ungkap dalam 

karya akhir dikarenakan,pertamakarya seni grafis dapat dilipatgandakan,  kedua, 

teknik serigrafi ini dapat menciptakan efek-efek  yang menarik dalam karya 

sehingga karya tidak terkesan monoton, ketiga, bahan dan alat dalam pengerjaan 

serigrafi ini tergolong mudah didapatkan karena tersedia banyak di 

pasaran.Selain itu, pemilihan seni grafis sebagai media ungkap dalam karya akhir 

ini,  untuk menginformasikan kepada masyarakat bahwa kedudukan  seni grafis 

sama dengan karya seni lainnya seperti seni lukis dan seni patung. 

Berdasarkan latar belakang diatas,menyangkut ide dan media ungkap yang 

dipilih,maka penulis mengangkat judul dalam karya  akhir ini, yakni”Semut Ide 

Dalam Karya Seni Grafis”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan ide 

penciptaannya adalah “Bagaimana cara memvisualisasikan dan 

mempresentasikan semut dalam sebuah karya seni grafis dengan teknik serigrafi 

di atas kanvas?”. 
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C. Orisinalitas 

Sebuah karya seni dianggap orisinal jika dapat menampilkan ide, corak, gaya 

yang khas atau berbeda, sama halnya dengan menampilkan bentuk-bentuk baru 

tergantung pada persepsi seniman. Menciptakan sesuatu hal yang baru 

merupakan tantangan yang harus dilalui si pembuat karya seni itu sendiri. Penulis 

tidak meniru karya siapapun dan berbeda dengan karya-karya yang sudah ada. 

 

Gambar 1“Pohon Kehidupan”  

45cm x 65cm Tahun 1991 

(sumber : https://silvagailikano.com/2015/03/30/jalan-lurus-marida-nasution) 

 

Marida Nasution seniman grafis yang lahir di Jakarta 2 Januari 1956 yang pernah 

mengawali masa study di Yogyakarta lulusan Sarjana Seni jurusan Seni Grafis. 

Karyanya banyak mengangkat tentang kehidupan wanita. Salah satu karya Marida 

Nasution yang berjudul “Pohon Kehidupan” sebagai karya pembanding dalam karya 

akhir yang akan penulis ciptakan. Karya ini menceritakan tentang lingkungan hidup 

pada saat ini yang telah habis satu persatu dimakan usia dan bisa disebabkan oleh 

ulah manusia. Di dalam karya ini terdapat warna yang natural  dengan warna lembut 
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yang memvisualkan arti karya yang telah diciptakannya. Lingkungan dan 

pengalaman menjadi sumber inspirasi untuk menciptakan sebuah karya seni grafis. 

Teknik yang dipakainya sama dengan teknik yang akan penulis gunakan, yaitu teknik 

cetak saring/(serigrafi). Sedangkan perbedaan dari karya diatas dengan karya 

seniman terletak pada konsep karya . 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa media ungkap, tampilan 

dan konsep penciptaan karya berbeda dengan media ungkap, tampilan dan konsep 

penciptaan karya yang akan penulis buat. Cara pengamatan, cara pengahayatan 

terhadap suatu objek juga berbeda dari  konsep di atas.  

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat penulis rumuskan tujuan berkarya 

sebagai berikut : Memvisualisasikan objek semut ke dalam bentuk karya seni grafis 

dengan teknik cetak saring (serigraphy). 

2. Manfaat    

Adapun manfaat dari karya ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mampu dan terampil dalam proses penciptaan karya seni. 

2. Dapat meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya. 

3. Memberikan sumbangan khasanah dalam Seni Rupa serta meramaikan duniaSeni 

Rupa umumnya sdan Seni grafis khususnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Alam merupakan ciptaan  Allah yang indah serta banyak manfaatnya, salah  

satunya adalah semut. Semut merupakan jenis serangga yang sering ditemui 

dalam kehidupan manusia, bahkan dekat dengan kehidupan manusia. Dari 

kehidupan semut dapat di ambil pelajaran untuk kehidupan manusia  sehari-hari, 

usaha agar bertahan hidup, saling membutuhkan antara sesama makhluk hidup 

ciptaan Allah. 

Berdasarkan proses pengerjaannya, penulis berkesimpulan, antara lain 

teknik serigrafi dapat melatih kesabaran dan keseriusan, karena proses teknik ini 

harus dilalui secara bertahap dengan penuh kesabaran 

1. Pemilihan seni grafis khususnya teknik cetak saring merupakan salah satu 

teknik yang digunakan dalam pengungkapan ide dan mengembangkan 

kreativitas karena disamping mata kuliah paket diperkuliahan teknik cetak 

saring merupakan teknik yang sudah mulai jarang digunakan dalam 

pembuatan karya grafis khususnya teknik cetak saring (Serygraphy). 

Sedangkan untuk pengerjaan yang detail dan halus dapat dicapai dengan 

menggunakan teknik ini bila dibandingkan dengan teknik cetak tinggi yang 

hasilnya cendrung lebih kasar. 

2. Adapun kendala-kendala yang penulis temui dalam pengerjaan karya dengan 

menggunakan cetak saring adalah: 
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a. Proses pengerjaan  

Pada proses pengerjaan klise, cuaca merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam pencetakan karya. 

b. Dalam proses pencetakan warna perlunya ketelitian untuk menjaga agar 

screen tidak rusak. 

c. Alat dan bahan merupakan faktor utama untuk menghasilkan sebuah 

karya, disamping itu ide merupakan bagian yang penting dalam 

penciptaan karya yang kreatif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan dari uraian di atas, ada beberapa saran yang dapat penulis   

sampaikan menyangkut dalam pembuatan dan penciptaan karya ini diantaranya: 

1. Diharapkan bagi mahasiswa Jurusan Seni Rupa yang akan mengambil jalur 

Karya Akhir, setelah melihat dan membaca karya akhir ini, hendaknya dapat 

menjadi masukan dan perbandingan agar dapat membuat karya-karya lebih 

baik dan lebih inovatif lagi. 

2. Diharapkan kepada tim pengajar seni grafis khususnya cetak saring, agar 

dapat membuat pameran seni grafis cetak saring di akhir semester secara 

berkala, semoga dengan diadakannya pameran ini dapat menumbuhkan 

semangat rekan-rekan lain untuk menciptakan karya grafis cetak saring 

(Serygraphy) yang lebih kreatif. 

3. Mudah-mudahan dengan karya akhir ini dan penulisan laporan berguna untuk 

dijadikan acuan dan perkembangan lebih lanjut untuk generasi seterusnya. 
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Sebagai sarana untuk memancing ide yang kreatif dalam rangka pencitaan 

karya seni dengan teknik cetak saring. 
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